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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan metode brain-based learning 

terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas X di 
madrasah aliyah. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan 
one-group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah 272 siswa kelas X MA di 
Kabupaten Bangka. Sampel penelitian berjumlah 162 siswa. Instrumen penelitian yaitu 
angket untuk motivasi belajar dan tes pilihan ganda untuk prestasi belajar. Analisis data 
diawali dengan analisis deskriptif, dan untuk mendeskripsikan keefektifan pembelajaran 
dengan metode brain-based learning, data dianalisis dengan statistik uji t-test one sample pada 
taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi dan 
prestasi belajar siswa meningkat setelah diberikan perlakuan. Rata-rata skor angket motivasi 
belajar awal yaitu 122,04 dan motivasi belajar akhir yaitu 168,98. Rata-rata skor tes prestasi 
belajar awal yaitu 45,16 dan rata-rata skor tes prestasi belajar akhir yaitu 75,36. Hasil uji one 
sample t-test yang diperoleh untuk variabel motivasi belajar yaitu 0,000 dan hasil belajar 
0,000, nilai p-value ≤ 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika dengan metode BBL efektif untuk meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa. 
Kata kunci: brain-based learning, pembelajaran matematika, motivasi belajar, prestasi belajar 

 

THE EFFECTIVENESS OF USING BRAIN-BASED LEARNING METHOD IN THE 
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Abstract 
The aim of this study is to determine the effectiveness of brain-based learning method in the 

motivation and learning achievement at mathematics of the tenth grade students of madrasah aliyah. 
This study was a quasi-experimental study using the one-group pretest-posttest design. It used one 
experimental group. The population was 272 tenth grade students of MA in Kabupaten Bangka. The 
sample was 162 students. The instruments are a questionnaire for learning motivation and multiple 
choice tests for learning achievement. Firstly The data are analyzed with a descriptive analysis, then 
using the brain-based learning method to describe the effectiveness of the learning process. The data 
are  analyzed using statistical one sample t-test at the significance level of 5%. The result of the 
research shows that the score of motivation and learning achievement of the students at mathematics 
increased after using the brain-based learning method. The preliminary score of learning motivation 
questionnaire is 122.04 and the final score of learning motivation is 168.98. The preliminary score of 
learning achievement is 45.16 and the final score of learning achievement is 168.98. The result of one 
sample t-test for the variable of learning motivation is 0.000 and learning achievement is 0.000, p-
value ≤ 0.05, therefore H0 is rejected and Ha is accepted. It can be concluded that teaching 
mathematics with BBL method is effective to increase the students’ motivation and learning 
achievement. 
Keywords: brain-based learning, mathematics learning process, learning motivation, learning 
achievement  
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu 
aspek yang sangat penting dalam kehidup-
an manusia. Bahkan ada pepatah yang me-
ngatakan maju mundurnya suatu negara 
tergantung pada pendidikan yang diberi-
kan kepada masyarakatnya. Namun, kuali-
tas pendidikan di Indonesia sampai saat ini 
masih belum menggembirakan dan masih 
tertinggal jika dibandingkan dengan nega-
ra-negara lain. Menurut survey Political and 
Economic Risk Consultant (Wati, 2010, p.2), 
kualitas pendidikan di Indonesia berada 
pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. 
Posisi Indonesia berada di bawah Vietnam. 
Pendidikan Indonesia belum banyak meng-
hasilkan insan yang kreatif, mandiri dan 
tangguh. Salah satu faktor penyebab ren-
dahnya pendidikan di negara kita adalah 
strategi pembelajarannya yang kurang 
efektif. 

Pembelajaran yang dilakukan di 
lembaga-lembaga pendidikan formal saat 
ini masih banyak yang menggunakan stra-
tegi pembelajaran yang bersifat konven-
sional. Menurut penelitian Sunarto (2009), 
sekolah-sekolah di Jawa Tengah hampir 
80% guru masih menggunakan pendekatan 
pembelajaran konvensional. Berdasarkan 
hasil survey yang dilakukan Ardhana 
(Mulyono, 2010) terhadap beberapa SD di 
Buleleng (Bali) dan kota Malang ditemu-
kan bahwa 80% guru menyatakan paling 
sering menggunakan metode ceramah un-
tuk pembelajaran sains. Sedangkan dari 
pandangan siswa, 90% menyampaikan bah-
wa gurunya mengajar dengan cara mene-
rangkan, 58,8% berpendapat dengan cara 
memberikan PR, dan 43,6% menyampaikan 
dengan cara meringkas, serta jarang sekali 
melakukan pengamatan di luar kelas. Salah 
satu mata pelajaran di SMA/MA yang 
masih menggunakan metode konvensional 
yaitu Matematika. 

Matematika menempati posisi yang 
sangat penting dalam kurikulum sekolah 
di Indonesia sehingga harus diajarkan pa-
da setiap jenjang pendidikan, yang menda-
sari perkembangan teknologi modern dan 

mampu mengembangkan daya pikir (Per-
mendiknas, 2006, p.87). Menurut Fanu 
(Agustin, 2011, p.45), faktanya elemen-
elemen yang dibutuhkan dalam belajar ma-
tematika yaitu kemampuan membaca dan 
menulis, kemampuan membedakan suatu 
ukuran, kemampuan mengidentifikasi urut-
an-urutan, kemampuan menggunakan sim-
bol-simbol abstrak, kemampuan aritmati-
ka,kemampuan spatial, kemampuan meng-
gunakan logika, short term and long term 
memory. 

Pembelajaran matematika di SMA/ 
MA dipandang selalu memberikan tingkat 
kesulitan yang tinggi pada siswa. Menurut 
Johanes (2008), hal ini paling tidak dise-
babkan oleh dua kondisi: Pertama, terkait 
materi pelajaran. Materi yang harus dipel-
ajari dalam matematika SMA/MA bersifat 
abstrak pada beberapa pokok bahasan, 
sehingga tidak dapat dikaitkan dengan ke-
hidupan nyata siswa. Kedua, terkait proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang konven-
sional (menerangkan dan mengerjakan la-
tihan soal) tidak memberikan daya tarik 
bagi siswa, di dukung dengan materi pel-
ajaran yang sulit, pembelajaran ini terjebak 
pada kondisi membosankan dan tidak 
memberi peluang siswa untuk belajar 
dengan rasa nyaman. 

Pengajaran matematika pada ting-
kat menengah atas khususnya di tingkat 
Madrasah Aliyah di Kabupaten Bangka 
belum mencapai hasil yang optimal. Hal 
ini tercermin dari data hasil Ujian Nasional 
(UN) yang disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil pengamatan pe-
nulis pada Madrasah Aliyah di Kabupaten 
Bangka (2013), pembelajaran matematika 
masih menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Hal ini ditandai dengan pro-
ses pembelajaran yang lebih banyak dido-
minasi guru, sementara siswa lebih pasif. 
Selain itu, pembelajaran matematika yang 
diterapkan di sekolah tersebut kebanyakan 
membuat siswa tidak siap, karena siswa 
tidak mengetahui tujuan belajar yang 
sebenarnya, tidak mengetahui manfaat 
yang akan diperoleh setelah belajar. Selain 
itu, siswa kurang mendapat penghargaan 
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terhadap hasil kerja mereka. Sehingga tuju-
an dari belajar belum dapat tercapai. 

Tabel 1. Hasil UN MA 2012/2013 
Kabupaten Bangka pada Mata 

Pelajaran Matematika 

Nama Madrasah Jurusan 
Nilai 

UN 

MAN Sungailiat IPS 5,58 

IPA 5,56 

MA Al Islam Kemuja IPS 5,54 

IPA 5,83 

Keagamaan 4,29 

MA Nurul Ihsan Baturusa IPS 5,57 

MA An Najah Payabenua IPS 5,69 

MA An Najah Petaling IPS 6,05 

MA Terpadu Sabilul Muhtadin Keagamaan 4 

(Kemenag Kab. Bangka, 2013) 

Menurut pengakuan salah satu 
guru mata pelajaran matematika, banyak-
nya materi yang harus diselesaikan tiap 
semester, membuat guru tidak dapat ter-
lalu memperhatikan kemampuan masing-
masing siswa. Guru dituntut untuk dapat 
menyelesaikan dan melanjutkan materi, 
padahal siswa belum menguasai materi 
sebelumnya. Banyaknya kompetensi yang 
terdapat dalam bidang studi ini menyebab-
kan anak kesulitan menguasai persoalan 
matematis. Selain itu, metode pembelajaran 
yang digunakan cenderung konvensional 
(seperti ceramah dan pemberian tugas) 
yang kurang mampu menggali motivasi 
dan potensi anak. Metode ini masih diper-
tahankan, menurut guru tersebut karena 
dianggap lebih mudah dan cepat menye-
lesaikan materi belajar, walaupun siswa 
masih kesulitan dalam memahami materi. 
Hal ini  menambah deret panjang faktor 
pemicu sulitnya anak memahami materi 
matematika (Wawancara Guru Matema-
tika, 9 November 2013). 

Situasi pembelajaran seperti ini jika 
terus dipertahankan akan membawa dam-
pak yang kurang baik bagi siswa, dimana 
kondisi ini akan menimbulkan sikap kega-
galan dan mempertahankan diri. Siswa 

akan merasa apa yang mereka kerjakan bu-
kan merupakan apa yang mereka inginkan. 
Hal ini menyebabkan jika sesuatu yang 
terjadi di luar keinginan siswa, maka siswa 
akan berusaha untuk berbohong atau 
menutupi apa yang mereka rasakan dan 
alami dalam kegiatan pembelajaran. Kon-
disi ini jelas merupakan sebuah hal yang 
kontraproduktif terhadap terciptanya ke-
giatan pembelajaran yang bermakna bagi 
siswa. 

Metode pembelajaran yang selama 
ini digunakan oleh pendidik, cenderung 
menekankan pada pola kerja otak kiri 
siswa saja. Padahal belajar dikatakan ber-
hasil bila otak difungsikan secara optimal 
atau fungsi otak lebih optimal bila seluruh 
bagian otak dapat diaktifkan. 

Setiap proses pembelajaran guru 
diharapkan dapat menggunakan metode-
metode secara variatif sehingga siswa me-
rasa nyaman dan menyenangkan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pem-
belajaran tidak hanya dapat dilakukan di 
ruang kelas. Pembelajaran di tempat ter-
buka dapat menimbulkan kesan tersendiri 
bagi setiap siswa. Sehingga pembelajaran 
diharapkan dapat membentuk kecerdasan 
yang mengacu pada perkembangan otak 
siswa secara utuh (Mahfudz, 2012, p.99). 

Perlu dilakukan suatu upaya untuk 
mengatasi permasalahan di atas, yaitu 
dengan menerapkan suatu metode pembel-
ajaran yang dapat meningkatkan kemam-
puan siswa dan motivasi belajar siswa 
yang memungkinkan tercapainya ketuntas-
an belajar mengajar khususnya pada mata 
pelajaran matematika. Salah satu alternatif 
pemecahan masalah tersebut di atas yaitu 
dengan menggunakan inovasi pembelajar-
an yang berpijak pada proses kinerja otak 
yang dioptimalkan atau dikenal dengan 
brain-based learning (BBL). BBL menawar-
kan sebuah konsep untuk menciptakan 
pembelajaran dengan berorientasi pada 
upaya pemberdayaan potensi otak siswa. 
Pembelajaran dengan menggunakan meto-
de BBL mampu meningkatkan kemampu-
an dan keterampilan individu sebagai efek 
pembelajaran. 
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Tiga strategi utama yang dapat 
dikembangkan dalam implementasi brain-
based learning; pertama, menciptakan ling-
kungan belajar yang menantang kemam-
puan berpikir siswa yaitu dengan mem-
berikan soal-soal yang memfasilitasi ke-
mampuan berpikir siswa berdasarkan 
Taxonomy Bloom. Kedua, menciptakan ling-
kungan pembelajaran yang menyenang-
kan, seperti melakukan pembelajaran di 
luar kelas, mengiringi kegiatan pembel-
ajaran dengan musik, melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan diskusi kelompok 
diselingi permainan-permainan menarik, 
dan lain sebagainya. Ketiga, menciptakan 
situasi pembelajaran yang aktif dan ber-
makna bagi siswa (active learning) yaitu 
dengan membangun situasi pembelajaran 
yang memungkinkan seluruh anggota ba-
dan siswa beraktivitas secara optimal. 
Pembelajaran merupakan proses sederhana 
yang harus dilakukan dan dialami sendiri 
oleh siswa untuk membangun pengetahu-
an dan kebermaknaan belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk men-
deskripsikan keefektifan metode brain-
based learning pada mata pelajaran mate-
matika dalam meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa kelas X di Madrasah 
Aliyah. Hasil penelitian ini memberikan 
beberapa manfaat, yaitu: secara teoritis, 
hasil penelitian ini dapat menambah kajian 
lebih lanjut terkait penerapan BBL dalam 
pembelajaran di kelas. Secara praktis, bagi 
guru dapat digunakan sebagai bahan eva-
luasi guru sehingga prestasi siswa menjadi 
lebih baik. Bagi siswa penerapan metode 
dapat membantu dalam belajar dan mema-
hami materi, dan bagi peneliti dapat di-
gunakan sebagai masukan untuk penelitian 
selanjutnya dalam bidang yang sama 
maupun bidang lainnya. 

Metode Penelitian 

Jenis, Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu (quasi experimental de-
signs) dengan rancangan one-group pretest-
posttest design. Penelitian ini dilakukan 

tanpa menggunakan kelas kontrol atau 
pembanding. Hal ini karena setiap siswa/ 
kelas mempunyai karakteristik yang berbe-
da-beda dalam tingkat pemahamannya, 
sehingga kelas eksperimen tidak dapat di-
bandingkan dengan kelas kontrol meski-
pun perlakuan yang diberikan sama, ting-
kat pemahaman yang dicapai oleh siswa 
akan beragam setiap kelasnya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
siswa kelas X Madrasah Aliyah di Kabu-
paten Bangka. Pelaksanaan eksperimen di-
lakukan 2 (dua) tahap. Tahap pertama 
pada bulan Mei dan tahap kedua pada 
bulan September 2014. 

Target Penelitian 

Populasi penelitian ini yaitu selu-
ruh siswa kelas X Madrasah Aliyah Kabu-
paten Bangka. Jumlah seluruh siswa kelas 
X yaitu 272 dari 14 kelas. Penentuan jumlah 
sampel menggunakan metode Slovin, se-
hingga sampel penelitian  berjumlah 162 
siswa. 

Prosedur Penelitian 

Tahap-tahap pada penelitian ini 
meliputi: tahap persiapan, tahap pelaksa-
naan dan tahap akhir. Tahap persiapan, 
yaitu: pelatihan guru, membuat bahan 
pembelajaran, menyusun RPP, menyusun 
instrumen, menentukan waktu pelaksana-
an, membuat surat izin. Tahap pelaksanaan 
meliputi: melakukan pretest, treatment, dan 
posttest. Tahap akhit meliputi: pengolahan 
dan analisis data hasil eksperimen, pemba-
hasan, menyimpulkan dan melaporkan 
hasil penelitian. Desain penelitian dapat di-
gambarkan sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 
Data 

Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini yaitu motivasi dan prestasi 
belajar siswa. Teknik pengumpulan data 
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yang akan digunakan yaitu angket moti-
vasi belajar, tes prestasi belajar, dan obser-
vasi. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data diawali dengan ana-
lisis deskriptif, dan untuk mendeskripsikan 
keefektifan pembelajaran dengan metode 
brain-based learning, data dianalisis dengan 
statistik uji t-test one sample pada taraf 
signifikansi 5%. 

Data yang dideskripsikan merupa-
kan data yang diperoleh dari pengukuran 
pada variabel-variabel penelitian (variabel 
terikat) yaitu motivasi belajar dan prestasi 
belajar. Data-data tersebut dihitung nilai 
rata-ratanya kemudian diinterpretasikan 
ke dalam kriteria-kriteria yang telah di-
tetapkan. Menurut Sudijono (2011, p.329), 
acuan pengubahan skor menjadi nilai stan-
dar berskala lima sebagaimana disajikan 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Ideal 

Interval Nilai Kriteria 

                    A Sangat tinggi 

                      B Tinggi 

                      C Sedang 

                      D Rendah 

                    E Sangat rendah 

Pembelajaran matematika dengan 
metode brain-based learning terhadap moti-
vasi dan prestasi belajar siswa dikatakan 
efektif jika skor rata-rata memperoleh kri-
teria tinggi dan sangat tinggi. Kriteria 
tinggi untuk motivasi belajar matematika 
yaitu rentang skor          , sedang-
kan untuk prestasi belajar dengan kriteria 
sangat tinggi yaitu         . Hipotesis 
yang diuji adalah sebagai berikut. 
H0 : μ1 ≤ 160 

Ha : μ1 > 160 

Hipotesis di atas artinya pembel-
ajaran dengan metode brain-based learning 
tidak efektif untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa yaitu jika rata-rata siswa 
memperoleh skor ≤ 160. Pembelajaran de-

ngan metode brain-based learning efektif 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
jika skor > 160. 
H0 : μ2 ≤ 75 
Ha : μ2 > 75 

Hipotesis di atas artinya pembel-
ajaran dengan metode brain-based learning 
tidak efektif untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa yaitu jika rata-rata siswa 
memperoleh skor ≤ 75. Pembelajaran de-
ngan metode brain-based learning efektif 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
jika skor > 75. 

Hipotesis di atas merupakan hipo-
tesis satu arah, yaitu hipotesis arah kanan. 
Pengujian hipotesis penelitian mengguna-
kan one sample t-test dengan rumus berikut. 

  
 ̅   

 √ ⁄
, taraf signifikansi 5% atau 0,05. 

Pada penelitian ini dilakukan 
analisis multivariat sebelum uji hipotesis. 
Analisis multivariat bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan 
skor motivasi antara skor motivasi awal 
(pre) dan skor motivasi akhir (post), dan 
perbedaan skor prestasi antara skor 
prestasi awal (pretest) dan skor prestasi 
akhir (posttest). Jika terdapat perbedaan, 
maka dapat dilanjutkan dengan uji t.  

Hasil uji menunjukkan angka 
signifikansi 0,000 untuk kedua variabel 
(motivasi dan prestasi). 0,000 < 0,05, maka 
Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan 
skor motivasi maupun prestasi antara skor 
awal (pre) dan skor akhir (post). Sehingga 
selanjutnya dapat dilakukan uji t. 

Data penelitian juga dianalisis gain 
score. Analisis ini untuk mengetahui pe-
ningkatan atau perbedaan skor yang diper-
oleh dengan menghitung selisih antara 
skor pretest dan posttest. Penghitungan gain 
score menggunakan rumus berikut: 

  
                          

                          
 

  (Hake, 1998; Meltzer) 

Persentase peningkatan  dihitung 
dengan rumus: 
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Hipotesis yang telah dirumuskan 
akan diuji dengan statistik parametris, yai-
tu dengan menggunakan t-test untuk satu 
sampel. Penggunaan statistik parametris 
mensyaratkan bahwa data setiap variabel 
yang akan dianalisis harus berdistribusi 
normal (Sugiyono, 2013, p.172). Oleh kare-
na itu sebelum pengujian hipotesis dilaku-
kan, maka perlu dilakukan pengujian 
normalitas data.  

Uji normalitas pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
dilakukan terhadap data hasil pretest dan 
posttest, meliputi data tes prestasi belajar 
dan angket motivasi belajar. Dalam pene-
litian ini, pengujian normalitas data meng-
gunakan uji Kolmogrov Smirnov (K-S), 
dengan kriteria data berdistribusi normal 
jika p ≥ 0,05. Uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 16.0 for windows. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Keefektifan merupakan ukuran ter-
capainya suatu tujuan. Pasal 1 UU Sisdik-
nas tahun 2003 menyatakan bahwa salah 
satu tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik 
untuk memilki kecerdasan, kepribadian 
dan akhlak mulia. UU tersebut bermaksud 
agar pendidikan tidak hanya membentuk 
insan Indonesia yang cerdas, namun juga 
berkepribadian atau berkarakter, sehingga 
nantinya akan lahir generasi bangsa yang 
tumbuh berkembang dengan karakter yang 
bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta 
agama. Jadi keefektifan sebagai tingkat ke-
sesuaian antara tujuan yang dicapai de-
ngan rencana yang diharapkan. Pem-bel-
ajaran dikatakan efektif jika usaha dalam 
pembelajaran mencapai tujuan. Hal ini 
dapat diketahui dengan cara membanding-
kan antara kondisi yang diharapkan den-
gan kondisi yang dicapai. 

Pencapaian pembelajaran yang 
efektif, maka guru juga harus efektif dalam 

mengajar. Menurut Rob Norris (Suryosu-
broto, 2002, p.14) mengajar yang efektif 
tergantung pada: (1) kepribadian guru, (2) 
metode yang dipilih, (3) pola tingkah laku, 
dan (4) kompetensi yang relevan. Metode 
pembelajaran yang dipilih harus secara 
efektif dapat digunakan dalam pencapaian 
hasil yang optimal. 

Salah satu metode yang dapat di-
gunakan yaitu metode brain-based learning 
(BBL). BBL menawarkan sebuah konsep 
untuk menciptakan pembelajaran dengan 
berorientasi pada upaya pemberdayaan 
potensi otak siswa.  

Motivasi belajar dan prestasi belajar 
matematika di Madrasah Aliyah Kabupa-
ten Bangka sebelum diberikan treatment 
metode brain based learning belum sesuai 
dengan yang diharapkan. Prestasi belajar 
siswa masih tergolong rendah. Hal ini ter-
lihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa 
yang belum mencapai nilai kriteria ketun-
tasan minimal (KKM). Motivasi yang di-
milki siswa juga masih rendah. Hal ini ter-
lihat pada saat peneliti melakukan obser-
vasi pada saat pembelajaran berlangsung 
sebelum penelitian dilakukan, dimana ma-
sih banyak siswa yang tidak memberikan 
perhatian selama pembelajaran. Hasil ang-
ket motivasi awal juga menunjukkan rata-
rata skor angket motivasi siswa berada 
pada kategori rendah. Hal tersebut di atas 
berakibat pembelajaran matematika belum 
berjalan dengan efektif.  

Metode BBL telah di uji keefektif-
annya terhadap motivasi dan prestasi 
belajar pada mata pelajaran matematika di 
Madrasah Aliyah kabupaten Bangka. Data 
penelitian diperoleh dengan cara pretest 
dan posttest, data motivasi belajar melalui 
angket motivasi belajar berjumlah 48 item 
pernyataan dan data prestasi belajar me-
lalui tes prestasi belajar berjumlah 25 item 
soal. 

Data hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rata-rata hasil pengukuran motivasi 
belajar sebelum perlakuan yaitu 122,04 de-
ngan kriteria motivasi belajar rendah, se-
dangkan setelah perlakuan yaitu 168,98 
dengan kriteria motivasi belajar tinggi.  
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Frekuensi dan persentase banyak 
siswa pada setiap kriteria motivasi belajar 
dihitung sebagaimana rentang skor yang 
telah ditentukan. Distribusi frekuensi dan 
persentase pengukuran motivasi belajar 
sebelum dan setelah perlakuan disajikan 
pada tabel berikut. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan 
Persentase Pengukuran Motivasi 

Belajar 

Skor Kriteria 
Frek.  Persentase  

Pre Post Pre Post 

          Sangat tinggi 0 24 0% 14,82% 

          Tinggi 2 66 1,23% 40,74% 

          Sedang 46 72 28,4% 44,44% 

         Rendah 108 0 66,67% 0% 

        Sangat rendah 6 0 3,7% 0% 

Tabel motivasi belajar di atas me-
nunjukkan skor hasil angket motivasi bel-
ajar dan frekuensi tiap kriteria sebelum dan 
setelah diberikan perlakuan penerapan me-
tode brain-based learning. Sebelum diberikan 
perlakuan tabel di atas menunjukkan tidak 
ada siswa yang berada pada skor     
      (kriteria sangat tinggi), 2 siswa 
berada pada kriteria tinggi, 46 siswa pada 
kriteria sedang, 108 siswa pada kriteria 
rendah, dan 6 siswa pada kriteria sangat 
rendah. Setelah diberikan perlakuan, 24 
siswa berada pada kriteria sangat tinggi, 66 
siswa pada kriteria tinggi, 72 siswa pada 
kriteria sedang, tidak ada siswa yang 
berada pada kriteria rendah dan sangat 
rendah. 

Berdasarkan pemaparan terkait ha-
sil angket motivasi belajar di atas, motivasi 
belajar siswa sebelum perlakuan dan sete-
lah perlakuaan mengalami peningkatan. 
Persentase hasil angket motivasi sebelum 
perlakuan terbesar berada pada kriteria 
motivasi rendah yaitu sebesar 66,67%, 
setelah diberikan perlakuan persentase 
hasil angket motivasi terbesar berada pada 
kriteria motivasi tinggi 40,74% dan sedang 
44,44%. 

Distribusi frekuensi dan persentase 
pengukuran prestasi belajar sebelum dan 
setelah perlakuan disajikan pada tabel 
berikut. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan 
Persentase Pengukuran Prestasi 

Belajar 

Skor Kriteria 

Frekuensi  Persentase  

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 

Post-

test 

         Sangat tinggi 0 94 0% 58,0% 

        Tinggi 12 68 7,41% 41,9% 

        Sedang 94 0 58,0% 0% 

        Rendah 56 0 34,5% 0% 

       Sangat rendah 0 0 0% 0% 

Tabel prestasi belajar di atas me-
nunjukkan skor tes prestasi belajar dan 
frekuensi tiap kriteria sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan penerapan metode 
brain-based learning. Sebelum perlakuan, 
tidak ada siswa yang berada pada kriteria 
sangat tinggi maupun sangat rendah, 12 
siswa berada pada kriteria tinggi, 94 siswa 
pada kriteria sedang, dan 56 siswa pada 
kriteria rendah. Setelah diberikan perlaku-
an penerapan metode brain-based learning, 
tidak ada siswa yang berada pada kriteria 
sedang, rendah dan sangat rendah, 68 
siswa berada pada kriteria tinggi, dan 94 
siswa berada pada kriteria sangat tinggi. 

Berdasarkan pemaparan terkait tes 
prestasi belajar di atas, prestasi belajar 
siswa sebelum dan setelah perlakuaan 
mengalami peningkatan. Dari hasil pretest 
persentase terbesar berada pada kriteria 
prestasi belajar sedang yaitu 58,02%, se-
dangkan persentase hasil posttest terbesar 
berada pada kriteria sangat tinggi yaitu 
58,02%. 

Analisis data dalam penelitian ini 
terdiri dari pengujian hipotesis yang ber-
kaitan dengan keefektifan pembelajaran 
matematika dengan metode brain-based 
learning untuk meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa. Adapun kriteria ke-
efektifan pembelajaran matematika dengan 
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menggunakan metode BBL pada aspek 
motivasi belajar yaitu siswa memperoleh 
skor lebih dari 160, sedangkan untuk aspek 
prestasi belajar yaitu siswa memperoleh 
skor lebih dari 75. Hasil perhitungan skor 
rata-rata siswa setelah perlakuan (treat-
ment) diperoleh skor rata-rata 75,36 untuk 
aspek prestasi belajar dan 168,98 untuk 
aspek motivasi belajar. Berdasarkan skor 
rata-rata siswa tersebut dapat dikatakan 
penggunaan metode brain-based learning 
pada mata pelajaran matematika materi 
ruang dimensi tiga efektif ditinjau dari 
aspek motivasi dan prestasi belajar. 

Uji hipotesis keefektifan (uji hipo-
tesis one sample t-test) dilakukan untuk 
mengetahui keefektifan metode brain-based 
learning yang digunakan dalam pembelaj-
aran, yaitu dilihat dari acuan kriteria ideal. 
Acuan kriteria ideal dibuat berdasarkan 
data dan rata-rata yang diperoleh siswa 
yang diinterpretasikan ke dalam kriteria-
kriteria tertentu. Skor dikategorikan men-
jadi nilai standar berskala lima, dengan 
kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, ren-
dah dan sangat rendah. Acuan pengubah-
an skor berdasarkan buku Sudjiono (2011, 
p.329). Kriteria keefektifan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode 
BBL untuk meningkatkan motivasi belajar 
yaitu siswa memperoleh skor > 160, se-
dangkan untuk aspek prestasi belajar yaitu 
siswa memperoleh skor > 75. Keefektifan 
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Keefektifan Pembelajaran dengan 
Metode Brain-Based Learning 

Variabel Interval Jumlah IK (%) Kriteria 

Motivasi 
Belajar 

X ≤ 160 72 44,44% Tidak tuntas 

X > 160 90 55,56% Tuntas 

Hasil 
Belajar 

X ≤ 75 68 41,98% Tidak tuntas 

X > 75 94 58,02% Tuntas 

Ket: IK = Indeks Keefektifan 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
90 siswa pada kelompok eksperimen mem-
peroleh skor lebih dari atau sama dengan 
160 untuk aspek motivasi dan 94 siswa 

memperoleh skor lebih dari atau sama de-
ngan 75 pada aspek prestasi belajar. Per-
sentase indeks keefektifan untuk motivasi 
belajar yaitu  55,56% siswa tuntas, sedang-
kan untuk prestasi belajar yaitu 58,02% 
siswa tuntas. Lebih dari 50% siswa tuntas 
untuk motivasi dan prestasi belajar. 

Berdasarkan analisis deskriptif de-
ngan data yang berasal dari angket moti-
vasi siswa menunjukkan motivasi belajar 
siswa meningkat setelah diberikan perlaku-
an penerapan metode brain-based learning 
(BBL), sama halnya dengan prestasi belajar 
siswa, terdapat perbedaan skor antara pre-
test dan posttest yang mengalami pening-
katan. Hasil ini sejalan dengan berbagai 
hasil penelitian yang telah dilakukan sebe-
lumnya terkait penerapan metode BBL.  

Pada penelitian yang dilakukan 
Qiqi Yuliati dalam desertasinya yang ber-
judul Implementasi Pembelajaran Berbasis 
Kemampuan Otak (Brain-Based Leraning) 
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa (Studi Kuasi Eksperimen pada 
Siswa Sekolah Dasar di Kota Bandung), 
menunjukkan adanya peningkatan capaian 
rata-rata (gain) skor siswa yang relatif besar 
pada kelas eksperimen. Perhitungan uji 
beda dua rata-rata juga menunjukkan per-
bedaan yang signifikan antara skor rata-
rata pretest dan posttest. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa pembelajaran BBL 
efektif meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. 

Selain itu terdapat penelitian-pene-
litian lainnnya yang mendukung hasil pe-
nelitian yang telah dilakukan salah satunya 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Ambar Prawoto, dkk yang berjudul Pem-
belajaran Dengan Pendekatan Brain-Based 
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa SMP. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
yang mendapatkan pembelajaran dengan 
pendekatan brain-based learning lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang menda-
patkan pembelajaran secara konvensional. 

Sejalan dengan teori terkait pem-
belajaran berbasis otak yang dapat mening-
katkan keterlibatan kelas, menyalami se-
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mua siswa dengan senyum, meningkatkan 
koneksi sosial, dan mendorong keterlibatan 
dalam aktivitas sekolah, sehingga mem-
berikan efek pada peningkatan motivasi 
siswa (Jensen, 2011, p.7). Hasil penelitian 
ini pun menunjukkan hal serupa dimana 
setelah diberikan pembelajaran mengguna-
kan metode BBL skor rata-rata motivasi 
siswa mengalami peningkatan. 

Selanjutnya dilakukan uji one 
sample t-test untuk melihat keefektifan dari 
metode pembelajaran yang digunakan. Hi-
potesis yang diuji yaitu: 
H0 : Pembelajaran matematika dengan me-

tode brain-based learning tidak efektif 
untuk meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa. 

Ha : Pembelajaran matematika dengan me-
tode brain-based learning efektif untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi 
belajar siswa. 

Tabel 6. Hasil Uji One Sample T-Test 
Keefektifan Pembelajaran 

Aspek t df Sig. 

Motivasi 

Belajar 

Awal 107,965 161 0,000 

Akhir 113,595 161 0,000 

Prestasi 

Belajar 

Awal 70,162 161 0,000 

Akhir 127,458 161 0,000 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 
signifikansi hasil uji one sample t-test yang 
diperoleh untuk variabel motivasi belajar 
yaitu 0,000 dan prestasi belajar 0,000. 
Signifikansi dari aspek motivasi maupun 
hasil belajat tersebut kurang dari 0,05. Nilai 
p-value ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini berarti bahwa pembel-
ajaran matematika dengan metode brain-
based learning efektif untuk meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa. 

Dari hasil uji hipotesis yang telah 
dilakukan dengan uji-t pada taraf signifi-
kansi 0,05 terdapat perbedaan yang signifi-
kan antara skor motivasi belajar sebelum 
dan sesudah perlakuan, sama halnya de-
ngan skor yang diperoleh dari prestasi bel-
ajar. Skor dari hasil angket motivasi belajar 

dan tes prestasi belajar setelah perlakuan 
mengalami peningkatan. 

Hasil analisis gain score untuk aspek 
motivasi yaitu 0,52 dengan persentase 
pencapaian peningkatan 38,46 %. Pada 
aspek prestasi belajar diperoleh gain score 
yaitu 0,64 dengan persentase pencapaian 
peningkatan 66,87 %. Selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Gain Score dan 
Persentase Peningkatan 

Aspek Gain Score Persentase 

Peningkatan 

Motivasi 0,52 38,46 % 

Prestasi 0,64 66,87 % 

Sebelum pengujian hipotesis pene-
litian dilaksanakan terlebih dahulu dilaku-
kan pengujian persyaratan analisis yang 
meliputi uji normalitas data. Uji normalitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah po-
pulasi berdistribusi normal atau tidak. 
Jenis pengujian pada penelitian ini yaitu uji 
Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian dilaku-
kan terhadap data motivasi dan prestasi 
belajar baik sebelum atau setelah perlaku-
an. Kriteria pengujian yaitu data berdistri-
busi normal jika p ≥ 0,05. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 16.0 for windows.  

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

 K-S Kesimpulan 

Statistic Sig 

Motivasi Pre 0,070 0,052 Normal 

Post 0,132 0,000 Normal 

Prestasi  Pre 0,186 0,000 Normal 

Post 0,201 0,000 Normal 

Berdasarkan tabel di atas dapat 
dilihat nilai signifikansi hasil perhitungan 
p-value pada masing-masing aspek ≥ 0,05. 
Sehingga data-data tersebut berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal meme-
nuhi asumsi untuk dilakukan uji statistik 
parametrik. 
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Berdasarkan kriteria keefektifan 
pembelajaran yang terkait dengan motivasi 
dan prestasi belajar siswa setelah men-
dapat perlakuan yaitu pembelajaran mate-
matika dengan metode brain-based learning, 
maka dinyatakan pembelajaran tersebut 
merupakan pembelajaran yang efektif da-
lam upaya meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa. Pelaksanaan pembel-
ajaran matematika dengan BBL mengkon-
disikan belajar siswa dengan mula-mula 
mengaitkan pelajaran dengan keadaan 
nyata yang dijumpai sehari-hari ataupun 
suatu keadaan yang dapat dijangkau 
pikiran siswa. 

Siswa SMA/MA umumnya tertarik 
untuk bersaing dalam beberapa hal terma-
suk yang terkait dengan pembelajaran 
matematika. Peran guru sebagai fasilitator 
dapat digunakan untuk membantu siswa 
yang merasa kesulitan atau kurang percaya 
diri dalam memecahkan masalah terkait 
mata pelajaran matematika. Guru hendak-
nya tidak marah bila siswa melakukan 
kesalahan, sebaliknya siswa didorong un-
tuk tidak takut mencoba, karena belajar 
dari kesalahan akan bermakna daripada 
tidak melakukan apa-apa. Soal-soal terap-
an dapat diberikan sebanyak mungkin 
pada siswa dengan catatan soal-soal ter-
sebut harus berjenjang tingkat kesulitan-
nya. Siswa dibiasakan memecahkan masa-
lah-masalah sederhana diteruskan ke ma-
salah-masalah kompleks. Hal ini dapat 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 
siswa. 

Tahapan-tahapan yang ada pada 
Pembelajaran Berbasis Otak, di susun agar 
dapat mengoptimalkan fungsi-fungsi otak 
siswa dalam belajar. Sehingga pembelajar-
an menjadi lebih bermakna dan diharap-
kan dapat berdampak pada peningkatan 
prestasi belajar siswa. 

Menurut Jensen (2011, p.233), tahap 
persiapan pada BBL memberikan satu 
kerangka kerja untuk pembelajaran baru, 
dan melengkapi otak pembelajar dengan 
koneksi yang memungkinkan. Semakin 
banyak latar belakang yang dimilki pem-
belajar terkait materi pelajaran, semakin 

cepat mereka menyerap dan mengolah 
informasi baru. Contoh lain pada tahap 
elaborasi, yaitu mengeksplorasi keterkaitan 
topik dan mendorong kedalaman pema-
haman. Kemudian dilanjutkan dengan 
pembentukan memori yaitu merekatkan 
pelajaran, sehingga apa yang dipelajari 
pada hari ini dapat diingat kembali pada 
hari berikutnya. Akhirnya tahap integrasi 
fungsional mengingatkan pembelajar un-
tuk menggunakan pembelajaran baru, 
sehingga dapat mengukuhkan lebih lanjut 
materi dan memperluasnya. 

Penerapan Pembelajaran Berbasis 
Otak melalui tahapan-tahapan yang ada di 
dalamnya tersebut telah memberikan dam-
pak positif terhadap pembelajaran di kelas. 
Pada penelitian yang telah dilakukan 
menghasilkan temuan-temuan terkait 
aspek hasil belajar dan motivasi belajar 
siswa. Adapun temuan penelitian ini seba-
gai berikut: (1) terdapat peningkatan skor 
prestasi belajar setelah diberikan pembel-
ajaran dengan metode brain-based learning; 
(2) terdapat peningkatan skor motivasi 
belajar setelah diberikan pembelajaran de-
ngan metode brain-based learning.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan di atas, 
metode brain-based learning efektif untuk 
diterapkan pada mata pelajaran matema-
tika kelas X materi ruang dimensi tiga 
ditinjau dari aspek motivasi dan prestasi 
belajar siswa. Oleh karena itu, metode BBL 
dapat menjadi salah satu alternatif metode 
dalam pembelajaran matematika.  

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, menunjukkan bahwa rata-
rata skor motivasi dan prestasi belajar 
siswa meningkat setelah diberikan pembel-
ajaran matematika dengan metode brain-
based learning. Nilai p-value dari hasil uji one 
sample t-test yang diperoleh untuk variabel 
motivasi belajar dan prestasi belajar ≤ 0,05, 
maka dapat disimpulkan metode brain 
based learning efektif untuk meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa pada 
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mata pelajaran matematika kelas X Mad-
rasah Aliyah. 

Adapun saran yang dapat diajukan 
yaitu bagi guru dan peneliti. Guru dapat 
menerapkan metode brain-based learning 
sebagai salah satu alternatif metode dalam 
pembelajaran matematika, karena metode 
BBL efektif diterapkan untuk meningkat-
kan motivasi dan prestasi belajar siswa. 
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
kelas kontrol dengan melibatkan metode 
inovatif lain yang setara untuk dibanding-
kan dengan metode BBL sehingga dapat 
menambah wawasan keilmuan. Selain itu, 
peneliti selanjutnya dapat melibatkan 
variabel terikat lainnya selain motivasi dan 
prestasi belajar dalam penerapan meode 
BBL untuk dilihat keefektifannya dan 
dapat menggunakan materi lainnya selain 
ruang dimensi tiga. 
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